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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1. Kesimpulan 

 Penelitian reception analysis yang menggunakan model encoding-

decoding milik Stuart Hall ini melihat bagaimana penerimaan penonton 

remaja mengenai adegan kekerasan yang ditampilkan dalam film Comic 8 

pada tahun 2014, yang selanjutnya dimasukkan kedalam tiga kategori yaitu 

dominan, negosiasi, dan oposisi. Penonton diwakili oleh enam subjek 

penelitian yang peneliti bagi berdasarkan kategori usia 13 tahun hingga 17 

tahun, jenis kelamin yang beragam, menempuh pendidikan di sekolah negri, 

swasta, memiliki etnis yang beragam, dan tinggal ditempat yang beragam 

dalam memaknai dan menginterpretasikan adegan kekerasan dalam film 

Comic 8 (2014). 

 Pembahasan penerimaan informan remaja mengenai adegan 

kekerasan verbal dalam beberapa scene di film Comic 8, informan remaja 

cenderung lebih banyak menempatkan dirinya pada posisi oposisi pada 

setiap scene yaitu menganggap tidak adanya kekerasan verbal yang terdapat 
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dalam adegan film Comic 8 dan menganggap tiap adegan hanya sebagai 

lelucon yang mengarah pada adegan komedi. 

 Sama hal nya dengan pembahasan penerimaan informan remaja 

mengenai adegan kekerasan non-verbal/fisik dalam beberapa scene di film 

Comic 8 informan remaja juga cenderung lebih banyak menempatkan 

dirinya pada posisi oposisi pada setiap scene yaitu menganggap tidak 

adanya kekerasan non-verbal/fisik yang berhubungan dengan senjata dan 

anggota tubuh terdapat dalam adegan film Comic 8 dan menganggap tiap 

adegan hanya sebagai lelucon yang mengarah pada adegan komedi. 

 

V.2. Saran 

V.2.1. Saran Akademis 

Kedepannya penelitian serupa dapat lebih dikembangkan menjadi 

analisis resepsi konstruksionis, atau dilakukan dengan pisau analisis lain 

misalnya menggunakan analisis semiotik, naratif ataupun metode yang 

lainnya. Bisa juga memilih subjek penelitian yang sama namun 

menggunakan pisau analisa yang berbeda. Bila penelitian ini hanya terbatas 

untuk melihat penggambaran dari level pemaknaan penonton saja, maka 

kedepannya bisa dilakukan penelitian dilevel teks dengan menggunakan 
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metode semiotik untuk melihat arti tanda dan lambang mengenai adegan 

kekerasan yang mungkin berbeda dengan hasil yang ditemukan peneliti saat 

ini. 

 

V.2.2. Saran Praktis 

 Menilai kebenaran dalam media massa memang sulit, semua 

memiliki kebenaran masing-masing yang didasarkan dari pengalaman dan 

sikap hidup sehari-hari. Namun terutama untuk remaja yang masih dalam 

usia remaja awal yaitu 13 hingga 17 tahun lebih waspada dalam menilai dan 

mengambil makna dari media massa yang terutama media masa yang 

bersifat komersial seperti film. Banyak genre yang dilekatkan dalam film 

hingga mempengaruhi setiap adegan-adegan yang seharusnya tidak ada 

seperti adegan pembunuhan, pemerkosaan, perkelahian dan lain-lain dalam 

kriteria usia penonton film terutama kriteria penonton remaja yang memiliki 

simbol (R).  
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